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KATA PENGANTAR

Kurikulum Pendidikan Dasar 9 tahun merupakan seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta
cara vyang digunakan sebagal pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar-mengajar.

Kurikulum Pendidikan Dasar 9 Tahun disusun untuk mewujudkan
tvjuan pendidikan dasar 9 tahun, dengan memperhatikan tahap per-
kembangan siswa dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan
rembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta  kesenian, sesual dengan Jjenjang pendidikan dasar dan
masing-masing satuan pendidikan.

Kurikulum ini dimuat dokumen-dokumen : (a) Landasan, Program
dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Dasar 9 Tzhun; (b) Garis-
g€aris Besar Program Pengajaran (GBPP); dan (c¢) Pedoman Pelaksana-
an Kurikulum yang terdiri atas : Pedoman Kegiatan Belajar-
Mengajar, Pedoman Penilaian Kegiatan dan Hasil Belajar; Pedoman
Bimbingan Belajar, Pedoman Pengelolaan/Administrasi dan Pedoman
Pembinaan Gura.

Buku ini adalah GBPP mata pelajaran : Pendidikan Agama
Hindu untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, yang berisi :
rengertian, fungsi, tujuan, ruang lingkup mata pelajaran, pokok
bahasan/bahan pelajaran/bahan kajian. dan perkiraan penjatahan
waktu untuk setiap catur wulan, serta rambu-rambu pelaksanaan
program pengajaran.

Kanwil Depdikbud dapat menjabarkan dan menyesuaikan pokok
bahasan/bahan kajian/bahan pelajaran sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan lingkungan.

GBPP ini merupakan acuan terutama bagi guru dalam menentukan
bahan pengajaran. Dengan mengacu "'GBPP dan pedoman-pedoman
pelaksanaan seperti disebutkan di atas guru merencanakan dan:
melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta mengadakan penilaian
kegiatan dan hasil belajar siswa.

Semoga GBPP ini benar-benar dapat membantu guru, pelaksana/

pengelola dan para pembina dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan.

Jakarta, 19 September 1992
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I. PENDAHULUAN

Pengertian

kan Agama Hindu adalah usana dasar untuk men
si lam memahami. meyakini, menghayati dan meng
ajaran Azama Hindu sebagai wujud pengamalan FPa
ngkungan umat Eindu melalui bimbingan pen
atihan dengan memperhatikan Ti

menghormati antar umat beragama unctuk mewuju
Nasionaxi.
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—
J

e
(]
poe

‘

siswa kepada Sanghyang Widhi yang telah ditanamuan
l;ngxuxgan keluarga. Pada dasarnya periain
kewajiban menanamkan keimanan dan
oleh setiap orang tua dalam xzeluarga.
untuk menumbuh kembansgkan ¢ebih ranjut ga
melalui bimbingan. pensgajaran dan pel
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optimal sesuail denszan tlngia, perlkembar

2. Penyaluran, yaitu menvalurkan siswa vang ma2miliki o
khusus dibidang awama aga" banat terQEWIE Derikemn

sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain.

3. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalanan-kesalah
kekurangan-kekurangan dan kelemahan- Lelemahur si
dalam pemahaman. keyakinan dan pengamalan ajaran Asg
Hindu dalam kehidupan sehari-hari. '

4. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal yanz negatif
dari lingkungannya atau dari budaya asing yang dapat
membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya
menuju manusia Indonesia seutuhnya.

Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Dbaik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial sesuai dengan ajaran Agama Hindu.

[4;]

6. Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untgk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, 1lahir
dan bathin.



Tujuan

Mata pelajaran pendidikan Aszama 'Findu merupaian mata

pelajaran yang pendajasannya  disnitilk heratikan pada
pembentukan keyakinan beragama serta pengamalannya

dimasyarakat. Tujuan pendidikan Agama Hindu yang diharapikan
tercapai melalui kurikulum ini adalah :

1. Siswa memiliki pengetahuan dan keyakinan Agama serta
mampu menerapkan konsep ajaran Agama dalam kehidupan

senari-hari yang tercermin dalam sikap taiwa kepada

v~.
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Sang Hdyans idhi saling menghormati. kasih 3ayansg.
Kritis. tekun dan bertanggunz jawab.

2. Membentul manusia seutuhnya, susila dan Sijaxsana. val
manusiz ya ng dapat menghayati hakexat dari kehidupan i:
vang penun dengan tantansgan dan penderitaan. manus:
yang benar-benar mengetahui sebab musabai sampai
Terjadinya penderitaan dan yakin bahwa betaparun bentuik
senderitaan itu akan dapat dilenyapkan, karena telah
diketanui jalan vyang dapat membebaskan manusia dari
penderitaan.

<

3. Dengan menghayati dan mengamalkan ajaran Agamna Hindu,
maka diharapkan siswa dapat ditingkatkan kesadaran
beragamanya. Melalui pendidikan Agama Hindu dapat pula
ditanamizan kesadaran bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara dengan mengkaitkan pendidikan Agama Hindu
dengan F 4 yang merupakan penuntun dan pedoman dalam
membentuk sikap mental serta kepribadian yang baiis,
dalam kehidupan pribadi maupun dalam hubungannya dengan
masyarakat, bangsa dan negara serta alam sekitarnya.

Ruang Lingkup

tas das
Hindu di
sedang dis
Yadnya, Mant:
diketzhui.

r tujuan tersebut, maka lingkup pendidikan Asgama
skkan pada segi-segi kehidupan praktis yans
; m [ Sp——

siswa meliputi ajaran Taszwa. Susila,
am dan hal-hal lain bersifat umum yansg periu
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Pada umumnya pelajaran Agama Hindu sulit untuk diserap dan
dimengerti oleh siswa. karena penjabarannva vanyak
menampilk t1ial-hal vang abstrak atau diluar jangacua

manusia. ©Cleh ka
dapat mengaplika

v

a [
ena itu diharapikan bazi para guru  unituk
ika: ajaran Agama Hindu secara il
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3 ~miah
dengan melihat kem ampuan siswa. Alaklah siswa uncux lebih
memahami ajaran Agama fdindu dengan  pendskatan-pendekatan
yvang mudan diikuti, sepertil dloudg;. bverdharma  Yatra kg
tempat-tempat suci dan dapa menunjulkian occnton-conten
prilaku yaxg vaik. Usana ini sebagsl sarana peugaja:an‘yang
efektif sesuzi penerapan Cara Belajar Siswa Axztif. 3Sebagai
sumoer pelajaran dapat dipakail buxu~-buku paxet pe;ajaran
Azama Hindu yang telan ada dan kebilasaan-keviasaan

keagamaan setampat.



Berdasarkan tujuan ruang lingkupr. metode, sarana dan sumber
pelajaran terszebut di atas maka sistim penilaian hendaknya
selalu memperhatikan sSituasi dan kondisi se*empat dalam
arti penilaian akhir terhadap hasil pelajaran pendidikan
Agama Hindu hendaklah mencerminkan keseimbvangan antara
penguasaan pengetahuan Agama dengan sikap menial serta
tingkah laku siswa dJdalam kehidupan senari-hari dengan
menjaga nubungan yang harmonis dengar Tuhan Yang Mazha Zsa,
sesama dan alam sekitarnya atau lingkungannya.

Rambu—-rambu

1. Pendekatan
Dalam pelaksanaan pendidikaﬂ Agama Hindu di sekolah
pakai bebevaya vendek auan :
katan pem inaan, yaitu dengan memperixan
matan kepada siswa untuk senanciasa mengamalkan
ajaran Agamanya

b. Pendekatan pengalaman, yaitu pempberian contoh-conton

pengalaman keagamaan kepada siswa dalam ranska
penanaman nilai-nilai keagamaan

0

Pendekatan emosional, yaitu pendekatan daiam usaha
untuk mengsgusgah perasaan dan emosi siswa memanami.
meyakini dan menghayati ajaran Agamanya

d. Pendekatan rasional., yaitu usaha untuk memberikan
rasio dan akal dalam menerima dan memahanmi kebenaran
ajaran Agamanya

kan ajaran
ada segi

senari-nari

e. Pendekatan fungsional, yaitu usaha menyaj
Agzma Hindu dengan menekankan ke
kemanfaatannya bagi siswa dalam kehiduwran
sesual dengan tingkat perkembangannya

2. Materi pelajaran mantram Tri oanunya dan Muspa walaupun
tidak tercantum dalam setiap pokok bahasan narus selalu
dilatin minimal pada sestiap memulai pe elajaran sebasgai
galah satu cara untulk menanamian Xeyekinan kewrada siswa
kepada Zang Hyang Widhi

5. Disetiap membahas suatu materi pelajaran dalam pokox
bahasan ;harapxan menyingsgung secara umum matsri  yans
ada nubungannya dengan pokok bahasan tersebrt untuic
menjasa kesinambungan bahasan misainya dalam membanas

Widhi Tattwa maka Tattwa yang lain harus disingsuns

Secars umum

4. Sebagai penunjang berhasilnya pencdidikan Agama Hindu
hendaknya dapat diciptakan suasana keagamaan pada waktu
belajar dengan membentuk 1'e‘mias. an-kebliasaan keagamaan
dl sexonlah maupun di rumah seba elerjaan rumah (PR

gai g
esual dengan kesviasaan atau ura 1131 setempac.



Pola Pembinaan Pendidikan Agama Hindu

Pembinaan Pendidikan Agama Hindu dikembangkan dengan
menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan yaitu
keluarga, sekolah dan masyarakat. Untuk guru Agama Hindu
perlu mendorong dan memantau kegiatan pendidikan agama
Hindu vyang dialami oleh siswa di lingkungan pendidikan
lainnya (dalam keluarga dan masyarakat) sehingga terdapat
keselarasan dan kesatuan tindakan dalam pembinaannya.
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Siswa mengetahui dan meyakini mantram dan sloka kitab suci
Weda.

2. Siswa mengetahui dan memahami fungsi agama
3. Siswa dapat saling hormat menghormati
Caturwulan : 1 (24 Jam Pelajaran)
l. ZSiswa aengstahul dan memahami fungsi Agama Hindu.
1.1. Agama Hindu
o Pengertian Agama Hindu
o Tujuan Agama Hindu
o Fungsi agama dalam kehidupan sehari-hari
2. fiswa mesngetahul dan memahami kitab suci Weda
Z.. Weda
& Fengertian Weda
o rahasa wWeda
¢ FPembagian Weda
L. Sisws  asngstahul Jdan memshami asaran Pancs vama Braths dan
Fanca Nyrama Bratha mengamslisn dalam kehidupan sehari-hari.
2.1 Fanca Yama Eratha dan Panca Nyama Bratha
S.1.3 Fanca Yama Pratha
o rengertian Panca Yama Zratha
¢ rembagian Panca Yams Zratha
o renjelasan masing-masing bagian ranca vama =ratha
3...% Fanca Nyama Bratha
2 Fengertian ranca Nyama Bratha
S Pemvagian Panca Nyama Bratha
o Fenjzlasan masing-masing bagilan Tance Nyazma Eratha
-‘;:_ =SLisd
<. . Mantram dan Slicxa
o Rutizan mantram dan slolka vang berhubungan Qengan
keagungan Sang Hvang Widhi

5
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Caturwulan - 2 (24 Jam Pelajaran)

5. Siswa memahami dan meyakini adanya Sang Hyang Widhi

5.1 Sang Hyang Widhi dalam Bhakti

5.

Siswa

1.1 Ista Dewata
o Tri Murti dan Saktinya
o Ceritera kelahiran Bhatara Kala

mengetahui dan memiliki keyakinan kepada Sang Hyang Widhi

dengan melakukan persembahyangan

6.1 Persembahyangan

(=]

OC0O0

Sicwa
Weda

Persiapan Sembahyang
Sarana Sembahyang
Busana Sembahyang
Sikap Sembahyang

mengstahui dan memahbami mantsram dan sioka kitab suci
wvang bsrhubungan dengan kemahakuasaan Sang Hyang Widhi

Jd=s1 Femuiasn.

7.. Mantram dan 3Sloka

(o)

(w}

Kutipan Mantram dJdan 3ioka yang berhubungan daengan
kemahaiuasaan Sang Hyang Widhi
Kutipan Mantram dan Sloka yang verhubungan dengan

[R5}



Caturwulan : 3 (20 Jam Pelajaran)
8. Siswa mengetahui dan memahami Wiwska dan Tst Twam Asi.

8.1 Wiweka
o Pengertian wiweka
o Perbuatan baik-buruk
o Perbuatan benar-salah
o Contoh-contoh ceritera yang mengandung Wiweka (tantri)

Tat Twam Asi

o Pengertian Tat Twam Asi

o Hormat menghormati

o Melayani dan dilayani

o Contoh-contoh ceritera yang berisi ajaran Tat Twam Asi

9. Siswa mengetehui dan memahami mantram dan sioka Kitab Suc
wWeda vang berhubungan dengan Susila.

b,

.1 Mantram dan sloka
. o Kutipan mantram dan sloka yang verhubunsan dengan susila.
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Hyvang

Widhi dan

s
manifesta51nya
2. Ziswa mengetahui dan memanami unsur-unsur EBhuana Agunsg dan
Bhuana Alit
3. Siswa mengetahui jenis-jenis Yadnya dan menerapkannya dalam
masyaraikat.
Caturwulan : 1 (24 Jam Pelajaran)
1. Siswa memiliki Jdasar keyakinan kepads Sanchyvang Widhi dan
N&iTSEtasinya.
1.1 Panca Sradha
1.1.1 Widhi 3racdha
o 3ang dyang Widhi ada dimana-mana
0 Sang Hyang Widhi meha kuas
0 3ang Hyangz Widhi maha tahu
0 Sang Hyang Wichi maha karya
0 Keesaan Zang Hyang Widhi
2. Sizws mengetahui dJdan memsahami Susils dan Samssrga dan dapst
mengamalkan dalam kehicupan sshsri-— h I

2.1 Susila
o Pengertian Susila
o Contoh-contoh perbuatan Susila
o0 Perbuatan Asusila
2.2 Samsarga
Pengertian Samsarga
Memilih teman
Pengaruh Samsarga

OG0 oWwm

an dengan Sang Hysng Widhi

3.1 Mantram dan sloka
o futipan mantram dan sloka-sl
sang Hyang Widhi maha tahu

4an memahsmi mantram dan slcka

., .
kitab suci

m=sfia tahu.

oka yang terhubungan densgan

.



Caturwulan : 2 (24 Jam Pelajaran)

4. Siswa memiliki dasar keyakinan akan esensi Atma, Bhuana Agung
dan Bhuana Alit.

4.1 Panca 3Sradha

4.1.1 Atman
o Pengertian Atman
o Atman sumber hidup
o Sifat-sifat Atman

4.2 Bhuana Agung dan Bhuana Alit.
4.2.1 Zhuana Agung
Pengertian Bhuana Agung
Unzur-unsur Bhuana Agung
Terjadinya Bhuana Agung

oooQoWw

A O 0
b SRR

o Pengertian Bhuana Alit
o -unsur Bhuana Alit
o Penjelasan masing-masing unsur Bhuana Alit

o
y

. Slzwa dapat mengetahui Jan memahami mantram dan sloka-sioka
kRitalb zucl Wsds yang berhubungan dengan prosss penciptaan.
Z.L Mantram dan 5lcka
S Rutizan mantram dan sloka-szloka yang terhubungan dengan
penci

)
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Caturwulan : 3 (20 Jam Pelajaran)

6. Siswa memiliki dasar keyvakinan skan sdanys Karmaphala dan
Funarbhawa.

6.1 Kar&aphala dan Punarbawa

6.1.1 Karma phala
o Pengertian Karmaphala
o Pembagian Karmaphala.
o Contoh ceritera yang mengandung ajaran Karmaphala

6.1.2 Punarbhawa
o Pengertian Punarbhawa
o Contoh-conton ceritera vyang mengandung ajaran
Punarbhawa.

7. Siswa mengstshui dan dapat mensrapkan ajaran Yadnya

7.1 Tri Rna

¢ Fengertian Tri EKna
o Fembagian Tri Ena
o HAubungan Tri Rna dengan Panca Yadnya
7.Z Panca Yadnva
7.Z.1 Diswa Yadnya. yitra Yadnya dan Rsi Yadnya
» Zengsrtian Deswa Yadnva. pitra Yadnva dan Esi
Yadnva. :
< Contch-contoh Dewa Yadnva, pitre Yadnva Jan  Esi
Yadnva
Z. Siswa pengetahul  dan memakami mantram dan sicks  kited  sSuci
#eda sang Lerhusungan cengan Hubum Karma.
S Mantranm dan siocka
S Rutiran mantram dan slioka yvang berhubungan dengan nusum

T B
Lol la
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Tujuan :

1.
2.

3.

Siswa mengetahui dan meyakini kebenaran adanya moksa

Siswa mengetahuli orang-orang suci, Awatara dan dapat mengambil

hikmahnya dalam kehidupan
Siswa mengetahui jenis-jenis hari raya agama Hindu

Caturwulan : 1 (24 Jam Pelajaran)

1.

&=
\-,o

Siswa memahami dan meyakini akan kebenaran adanya Moksa.

1.1 Moksa
o Fengertian Moksa
o Jalan menuju Moksa

Siswe memahami tucass, Fungsi dan  peranan  swulingglh,

Falasrava.

.1 Lcka palasraya
o fengsrtian loxa palasrava
c zentingnya loxa palasrava
.2 Zulingein
o rengertlianr sulingsih
¢ Tuzas zeorans sulinggih
Sisws ASnIsIiaiti, memahami o dan Japat menerapian ajsran Ya

Dhea DENWES lEacnva
< = - Y ey e v e e | A - -~ o 2 S ey
... 2 JLANUSE lalllva can Ehuca jaanyva
- b an e & o o - NV om Alym e N = Fm oo - = *F oy 2
s rengertlian Manusa Yadnya dan Bhuza Yadnva
- - - - — = - - \r..J - \] T S ¥ . | .-
- -2NTON-CONTON DANUsSa radanyva Gailn cnuca raanva
SiEws GEM&RAmd Gan snesmorskiskkan beberaps jenis DRarma G4
4. Snarma cita
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Caturwulan : 2 (24 Jam Pelajaran)

6. Siswa wmengeorti, memahami tujuan dan Jenis-—jenis hari rayva
agama Hindu, serta mslaksanakan dalam kehidupan.

6.1 Hari raya agama Hindu
o Pengertian hari raya
o Tujuan pelaksanaan hari raya
o Jenis-jenis hari raya berdasarkan Wuku.

7. Siswa mengetahui dan memahami Catur Frawrti, catur paramita
dan dana Funia dan dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.

7.1 Catur prawrti

o Penjelasan masing-maszsing bagian Catur Prawrti
Pengeritian Catur Prawrti
o Pembagian Catur Frawrti

]

7.2 Catur Taramita

o Fengertian Catur Paramita

o Pembazian Catur Taramita

¢ Penje_asan masing-masing bagian Catur FParamiza
7.8 Tan

[} =
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Jam Pelajaran)

e mEmafaini LT CHLERTL ca b REiTama
clalam Rehiduapan sebari-fia

10.1 Catur Guru

o Pengertian Catur Guru

o Pembagian Catur Guru

o Penjelasan masing-masing bagiannya
10.2 Catur asrama

o Pengertian Catur asrama

o Pembagian Catur asrama

o Penjelasan masing-masing bagiannya
Siswa mengetahul dan memahami orang sucli dan Auwatara dalam
sgama Hindd.
11.31 CGrang suci

o Pengertian orang sucil

o Sapta Ksi sebagai orang suci.
11i.2 Awatara

o Pengertian Awatara

o Sepulubh Awatara
Siswa merngetahul dan memshiami manirsm Jan sicka hKitsb sSUc1
iWeda vang berhubungan dengan aiaran Catur Asrama.
7.1 Mantram dan 3ioka

5 Kutipan mantram dan sioka yang nerhubungan  dengan

ajaran Catur Asrama.

e
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